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Pendahuluan

Pasar modal merupakan 

target investasi yang 

memobilisasi dana dari

dalam dan luar negeri

Likuiditas saham 

merupakan  sifat  dari 

sebuah saham yang 

menunjukkan kemudahan 

transaksi jual beli saham.

Stock split adalah memecah 

lembar saham menjadi 

beberapa lembar saham  (n 

lembar saham). 

right issue merupakan salah 

satu aksi korporasi yang 

dapat digunakan perusahaan 

untuk memperoleh dana 

tambahan tanpa harus 

berurusan dengan pihak 

lain.

inflasi adalah kenaikan 

harga yang meluas dan 

terus-menerus 

(www.bi.go.id) 

http://www.bi.go.id/
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah stock split berpengaruh terhadap likuiditas saham? 

2. Apakah right issue berpengaruh terhadap likuiditas saham?

3. Apakah inflasi mampu memoderasi stock split terhadap likuiditas saham?

4. Apakah inflasi mampu memoderasi right issue terhadap likuiditas saham?
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Kajian Teori

Teori sinyal (Signaling 

Theory)

Teori jangkauan 

perdagangan (Trading 

range theory)

Spence (1973) mengemukakan bahwa

Pihak internal mengirimkan sinyal kepada

pihak eksternal agar dapat menawarkan

informasi yang berguna kepada investor

melalui penyebaran sinyal.

Copeland (1979) mengemukakan bahwa
Menurut teori ini pemecahan saham

digunakan untuk memposisikan ulang harga

saham ke kisaran yang diinginkan oleh

perusahaan untuk menarik minat investor

dalam berinvetasi.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian  Penelitian Kuantitatif  

Sumber Data  Sumber data : Sekunder 

 

Variabel 

Penelitian 

 

Variabel X : Stock Split dan Right Issue  

Variabel Y : Likuiditas Saham 

Variabel Z : Inflasi  

Objek Penelitian  Perusahaan yang melakukan stock split dan right issue 

tahun 2017-2021 

 
 



6

Metode Pengambilan Sample
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut:

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang melakukan Stock Split dan HMETD tahun 2017-2021 68

2 Dikurang: Perusahaan yang datanya tidak lengkap (7)

3 Dikurangi: Perusahaan yang berhenti beroperasi atau keluar dari BEI (6)

Jumlah Perusahaan yang menjadi sample 55
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Variabel Operasional
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Metode Analisis Data

• Uji Asumsi klasik dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas

• Selanjutnya dilakukan uji analisis regresi moderasi dan uji statistic T
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Hasil
Uji Normalitas

.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 275

Normal Parametersa,b Mean -2.6001

Std. Deviation .63864

Most Extreme Differences Absolute .147

Positive .147

Negative -.082

Test Statistic .147

Exact Sig. (2-tailed) .055

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,055. Angka ini > 0,05, maka data terdistribusi teratur. 
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Hasil
Uji Multikoliniearitas Uji Heteroskedastisitas

.

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .002 .001  2.333 .020   

stock split -8.759E-7 .000 -.186 -.837 .403 .170 4.224 

right issue 2.976E-6 .000 .294 1.325 .186 .170 4.225 

inflasi -.016 .004 -.217 -3.699 .000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: likuiditas saham 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.477 .056  44.384 .000 

stock split 8.216E-5 .000 .654 1.382 .171 

right issue .000 .000 -.641 -1.354 .180 

inflasi .065 .254 .673 1.125 .133 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 Hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai toleransi variabel

stock split, right issue dan inflasi > 0,1 dan nilai VIF < 10 ,

sehingga dinyatakan dalam persamaan ini tidak terjadi gejala

multikolinieritas.

Hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan nilai

signifikansi variabel stock split, right issue dan inflasi > 0,05

dan maka persamaan ini tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Hasil
Uji Autokorelasi Uji MRA dan Uji Statistik

.

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .253a .064 .054 .014384 1.858 

a. Predictors: (Constant), inflasi, stock split, right issue 

b. Dependent Variable: likuiditas saham 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .002 .001  2.304 .022 

stock split -6.977E-7 .000 -.148 -.637 .525 

right issue 2.387E-6 .000 .236 .912 .363 

stocksplit*inflasi 4.406E-6 .000 .157 .778 .437 

rightissue*inflasi -1.056E-5 .000 -.171 -.743 .458 

inflasi -.015 .005 -.214 -3.156 .002 

a. Dependent Variable: likuiditas saham 

 

Hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin

Watson sebesar 1,858. Dw dari persamaan tersebut

1,818 < 1,858 < 2,182, memperlihatkan model regresi

bebas autokorelasi dan dapat dijadikan keputusan.
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Pembahasan

 pengaruh stock split terhadap likuiditas saham diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,525. Nilai signifikansi tersebut > dari 0,05. Maka H1 ditolak.

 pengaruh right issue terhadap likuiditas saham diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,363. Nilai signifikansi tersebut > dari 0,05. Maka H2 ditolak.

 pengaruh stocksplit*inflasi terhadap likuiditas saham diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,437. Nilai signifikansi tersebut > dari 0,05. Maka H3 ditolak.

 pengaruh vrightissue*inflasi terhadap likuiditas saham diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,458. Nilai signifikansi tersebut > dari 0,05. Maka H4 ditolak.
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Temuan Penting Penelitian

 stock split tidak berpengaruh terhadap likuiditas saham tahun 2017-2021

 right issue tidak berpengaruh terhadap likuiditas saham tahun 2017-2021

 inflasi tidak mampu memoderasi pengaruh stock split terhadap likuiditas saham tahun

2017-2021

 inflasi tidak mampu memoderasi pengaruh right issue terhadap likuiditas saham tahun

2017-2021
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Manfaat Penelitian

 Penelitian diharapkan menambah wawasan kepada investor yang akan berinvestasi pada

saham.

 Penelitian diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya dengan menjadi

penelitian terupdate mengenai likuiditas saham.
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